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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan 

(NPL), secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada 

Bank umum yang sudah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2015-2018. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 25 Bank 

Umum yang sudah go public dengan tahun penelitian 2015-2018, sehingga didapatkan 

100 data Bank Umum yang sudah go public. Akan tetapi, berdasarkan dari hasil yang 

diperoleh terdapat tiga bank umum yang terjadi data outlier yaitu PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk tahun 2015, PT Bank Central Asia Tbk tahun 2016, dan PT Bank 

CIMB Niaga Tbk tahun 2017 sehingga jumlah sampel yang diuji sebanyak 97 Bank 

Umum yang sudah go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya yang telah dijelaskan di 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy 

Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan, Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin besar atau kecil nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

, 



108 
 

 
 

tidak dapat dijadikan tolok ukur besar  atau kecil nilai Kinerja Keuangan Perbankan 

(ROA). 

Besar kecilnya kecukupan modal Bank (CAR) belum tentu menyebabkan 

besar kecilnya keuntungan Bank. Bank yang memiliki modal besar namun tidak dapat 

menggunakan modalnya itu secara efektif untuk menghasilkan laba, maka modal yang 

besar pun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas Bank. Selain itu 

peraturan Bank Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% 

mengakibatkan Bank-Bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimiliki sesuai 

dengan ketentuan.  

H1 : CAR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

2. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Hal ini mengindikasikan semakin besar atau kecil BOPO, maka 

dapat membuat semakin besar atau kecil nilai kinerja keuangan perbankan (ROA) 

BOPO atau sering disebut rasio efisiensi digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasi terhadap 

pendapatan operasionalnya. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya 

tenaga kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasi lainnya). Pendapatan operasi 

merupakan pendapatan utama bank, yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari 

penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin tinggi 

angka pada rasio ini adalah menunjukkan semakin tidak efisiensinya suatu bank dalam 



109 
 

 
 

menjalankan operasionalnya. Ketidakefisienan ini menimbulkan alokasi biaya yang 

lebih tinggi sehingga dapat menurunkan pendapatan bank.. Semakin kecil BOPO 

menunjukkan semakin efisien bank dalam mengelola kegiatannya sehingga dapat 

menurunkan biaya dan laba akan meningkat. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H2 : BOPO berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

3. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel Loan To Deposit 

Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan, Hal ini 

mengindikasikan semakin besar atau kecil nilai Loan To Deposit Ratio (LDR) maka 

dapat membuat semakin besar atau kecil nilai kinerja keuangan perbankan (ROA)  

 Loan To Deposit Ratio (LDR) mencerminkan kemampuan bank menjalankan 

fungsi intermediasinya dengan menyalurkan dana yang diperolehnya ke dalam bentuk 

kredit. Semakin rendah angka rasio ini menyebabkan bank kehilangan kesempatan 

untuk mencetak laba, sebaliknya jika rasio ini menunjukkan angka yang berlebih bank 

juga mengalami kesulitan untuk menutup kewajiban lancarnya sehingga bank perlu 

memperhatikan tingkat rasio ini agar dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap 

laba. Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H3 : LDR berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

4. Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel Non Performing 

Loan (NPL) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini ini 

mengindikasikan semakin besar atau kecil nilai Non Performing Loan (NPL)  maka 

dapat membuat semakin besar atau kecil nilai kinerja keuangan perbankan (ROA)  
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NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin besar  

yang timbul maka semakin besar juga return saham yang dialokasikan untuk menutup 

kerugian tersebut sehingga bank tidak dapat menikmati return yang diperolehnya. 

Semakin tinggi NPL maka semakin besar risiko kredit yang disalurkan oleh bank 

sehingga mengakibatkan semakin rendahnya pendapatan yang akan mengakibatkan 

turunnya return saham..Dilihat dari perspektif investor, faktor yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam berinvestasi di pasar modal salah satunya adalah perolehan laba 

dimana di industri perbankan sebagian besar laba diperoleh dari penyaluran kredit. 

Semakin tinggi kredit yang disalurkan, maka perolehan interest income semakin 

besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa para investor tetap tertarik 

menanamkan sahamnya di suatu bank sepanjang bank tersebut memperoleh laba tanpa 

mempertimbangkan tingkat kualitas kredit yang tercermin dari besarnya NPL. 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H4 : NPL berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

5. Hasil pengujian secara simultan atau uji F menunjukkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL),  secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil uji koefisien 

determinasi dengan Adjusted menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan To 

Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) mempengaruhi kinerja 
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keuangan perbankan sebesar 0,696 atau 69.6 persen, sehingga sisanya (100% - 69.6 

% = 30.4%) dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini terdapat sebuah data outlier sehingga hasil yang dicapai kurang 

maksimal 

2. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi pada kasus lain di luar objek penelitian  

yaitu kasus manufaktur. Objek finansial pada umumnya dan perbankan pada 

khususnya mempunyai karakteristik yang lebih unik, sehingga hasil ini terbatas pada 

kasus-kasus yang sejenis, yaitu pada objek perbankan. 

5.3 Saran 

 Dengan adanya keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa saran untuk 

peneliti selanjutnya. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini lebih menekankan pada bank umum go public, maka penelitian 

selanjutnya dapat digunakan untuk bank yang belum atau tidak go public agar 

memperoleh hasil yang lebih luas yang dapat menggambarkan kondisi bank di 

Indonesia secara keseluruhan 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar penelitian selanjutnya untuk tetap 

menggunakan hasil pengolahan yang ada sehingga tidak perlu adanya data oulier, 

apabila data didapati tidak berdistribusi normal, tetap menggunakan hasil yang ada 

dan tidak melakukan outlier karena jika terdapat data outlier beberapa data akan 
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terhapus. Tujuan dilakukannya data oulier adalah untuk menormalkan data sehingga 

tidak bisa secara detail untuk mempresentasikan keseluruhan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini. 
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